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ABSTRAK 

Pada masa pandemic Covid-19 membuat mahasiswa dalam sistem 

perkuliahan menjadi dilema antara pembelajaran daring atau luring. Pembelajaran 

daring merupakan sistem pembelajaran tidak bertatap muka yang dilakukan secara 

langsung antara dosen dengan mahasiswa, namun dilaksanakan secara daring dan 

memakai jaringan internet. Pembelajaran luring yaitu proses belajar mengajar 

yang dilakukan secara langsung antara dosen dan mahasiswa di ruangan kelas. 

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh informasi perbandingan efektivitas 

proses pembelajaran daring dan luring di masa pandemi. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu studi literatur atau literature review yang bersifat deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan hasil yang lebih efektif pada pembelajaran offline 

dibandingkan pembelajaran dalam metode online. Hal tersebut juga dikaitkan 

dengan minat belajar siswa yang jauh lebih rendah pada proses pembelajaran 

online. Pada penelitian ini disarankan untuk melakukan pembelajaran offline 

dikarenakan ada beberapa aspek yang harus di pertimbangkan. Karena minat 
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belajar mahasiswa pada pembelajaran online itu sangatlah kurang dikarenakannya 

rentan waktu yang sangat bebas membuat minat belajar mahasiswa berkurang 

dalam menerima materi. Penerapan pembelajaran offline sangatlah efektif 

dikarenakan minat belajar dan penyerepan dalam materi lebih terjamin 

efektiftasnya.  

 

Kata Kunci: : Efektivitas, Pembelajaran online, Pembelajaran offline 

 

 

                                                                       ABSTRACT 

During the Covid-19 pandemic, students in the lecture system became a dilemma 

between online or offline learning. Online learning is a non-face-to-face learning system 

that is carried out directly between lecturers and students, but is carried out online and 

uses the internet network. Offline learning is a teaching and learning process that is 

carried out directly between lecturers and students in the classroom. The purpose of this 

study is to obtain comparative information on the effectiveness of online and offline 

learning processes during a pandemic. The research method used is a literature study or 

literature review that is descriptive. The results showed more effective results in offline 

learning than learning in online methods. It is also associated with much lower student 

interest in learning online. . In this study, it is recommended to do offline learning 

because there are several aspects that must be considered. during the offline learning 

period, it must still be required to comply with health protocols. Because students' interest 

in learning online learning is very less because it is vulnerable to very free time making 

students' interest in learning reduced in receiving material. The application of offline 

learning is very effective because the interest in learning and absorption in the material is 

more guaranteed effectiveness. 

keywords:  Effectiviness, Online learning, Offline learning.  
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PENDAHULUAN 

Pada masa pandemic Covid-19 

membuat mahasiswa dalam sistem perkuliahan 

menjadi dilema antara pembelajaran daring 

atau luring. Pembelajaran daring merupakan 

sistem pembelajaran tidak bertatap muka yang 

dilakukan secara langsung antara dosen dengan 

mahasiswa, namun dilaksanakan secara daring 

dan memakai jaringan internet. Pembelajaran 

luring yaitu proses belajar mengajar yang 

dilakukan secara langsung antara dosen dan 

mahasiswa di ruangan kelas. Di bulan 

Desember 2019 akhir, Kota Wuhan China 

menemukan Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19). Semua kegiatan pembelajaran tatap 

muka baik itu kelas pembelajaran, seminar, 

atau kegiatan apapun ditiadakan. Di 

berlakukannya pembelajaran secara daring 

tentu berdampak pada keefektivan belajar pada 

peserta didik.  

Pembelajaran secara daring dan luring tentu 

saja merupakan pembelajaran yang jelas 

berbeda. Keduanya jika diterapkan akan 

memiliki permasalahan dan hambatan yang 

beda. Hal tersebut bisa ditinjau dari tingkat 

kesulitan dari kedua system pembelajaran 

tersebut. Terlaksananya tujuan pembelajaran 

merupakan salah satu indikator efektivitas 

belajar. Ketika tujuan pembelajaran bisa 

terlaksana dengan optimal, maka bisa dibilang 

pembelajaran melaksanakan efektivitasnya. 

Selain itu, terlibatnya mahasiswa dengan aktif 

dapat memperlihatkan efisiensi pembelajaran. 

Proses pembelajaran dapat menjadi efektif, jika 

pembelajaran itu melaksanakan tujuan yang 

diinginkan dan mahasiswa bisa mendapatkan 

ilmu pengetahuan secara optimal dan 

mempraktekkannya.  

Hambatan dan permasalahan yang dapat 

ditimbulkan dari pembelajaran secara daring 

dirasakan oleh dosen maupun mahasiswa, 

khususnya mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Dalam 

pembelajaran sistem ini, harapannya adalah 

supaya tidak mengurangi pemahaman bagi 

mahasiswa dalam menerima ilmu pengetahuan 

dari dosen selama pembelajaran. Tidak hanya 

pembelajaran daring saja yang memiliki 

hambatan dan permasalahan. Tentunya 

pembelajaran secara luring juga memiliki 

hambatan dan permasalahan. Namun, hambatan 

dan permasalah tersebut belum diketahui lebih 

pasti oleh penulis. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode  penelian ini menggunakan penelitian 

studi literatur. Penelitian studi literatur 

merupakan suatu proses ataupun kegiatan 

dalam menghimpun data dari literatur-literatur 

yang ada misalnya, jurnal ataupun buku guna 

memperbandingkan hasil penelitian-penelitian 

antara yang satu dengan yang lainnya 

(Manzilati, 2017). Penelitian studi literatur 

bertujuan guna memperoleh landasan teori 
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yang dapat mendukung memecahkan persoalan 

yang diteliti saat ini dan menjelaskan teori-teori 

yang berkaitan dengan permasalahan yang ada, 

khususnya penelitian yang meneliti 

“Perbandingan Efektivitas Proses Pembelajaran 

Daring dan Luring di Masa Pandemi.”  

 

HASIL  

A. Analisis Data 

Penelitian ini mengkaji mengenai 

“Perbandingan Efektivitas Proses Pembelajaran 

Daring dan Luring di Masa Pandemi”. Dalam 

penelitian didapatkan jurnal sebanyak 10 yang 

diperoleh dari google scholar, pub med, dan 

science direct dengan kata kunci: Efektivitas, 

Pembelajaran online, Pembelajaran offline. 

Jurnal tersebut merupakan hasil 

keseluruhan dari jurnal yang telah di screening 

berdasarkan rentang waktu maksimal 10 tahun 

terakhir, jurnal internasional maupun nasional, 

dan telah sesuai dengan kriteria inklusi maupun 

ekslusi.  

B. Tabel Analisis 

No  Author  Hasil 

Penelitian  

1.  

  

(Ricky, R 

Dan S. 

Topan, 

2022) 

Sistem 

Pembelajaran 

Luring Dinilai 

Lebih Efektif 

Dengan 

Persentase 

64,99%, 

Dibandingkan 

Dengan 

Sistem 

Pembelajaran 

Daring 

Dengan 

Persentase 

31,52%, 

Sehingga 

Diusulkan 

Perbaikan 

Sistem 

Pembelajaran 

Daring 

Dengan Cara 

Membangun 

Sistem E-

Learning 

2. Nurlatifah 

Et Al., 2021 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukan 

Bahwa 

Pembelajaran 

Online Kurang 

Efektif 

Dibandingkan 

Pembelajaran 

Tatap Muka 

(Face To 

Face). 

3. Mesra, R Et 

Al., 2022 

Sebagian 

Siswa 
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Kesulitan 

Melengkapi 

Alat 

Pembelajaran 

Online, 

Kemampuan 

Menggunakan 

Media Digital 

Siswa 

Meningkat, 

Pembelajaran 

Tatap Muka 

Menjadi 

Variasi 

Pembelajaran 

Secara Online, 

Metode 

Ceramah 

Kurang Efektif 

Pada 

Pembelajaran 

Menggunakan 

Media Online, 

Metode 

Penugasan 

Atau Proyek 

Melalui Media 

Digital 

Diminati 

Siswa, 

Penilaian 

Afektif 

Terhadap 

Siswa Sedikit 

Sulit 

Dilakukan. 

4. Rianti, E Et 

Al, 2022 

Pembelajaran 

masih efektif 

dengan sistem 

belajar secara 

offline lebih 

efektif dimasa 

new normal 

5. Arnesi, N 

Dan Abdul 

Hamid, K, 

2015  

Hasil Belajar 

Bahasa Inggris 

Siswa Yang 

Dibelajarkan 

Dengan 

Menggunakan 

Media 

Pembelajaran 

Online Lebih 

Tinggi 

Dibandingkan 

Media 

Pembelajaran 

Offline 

6. Wulandari, 

T Et Al., 

2020 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukkan 

Bahwa 

Mahasiswa 

Lebih 

Menyukai 

Perkuliahan 

Dilaksanakan 

Secara Offline 
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Atau Secara 

Tatap Muka. 

7. Putra, F Et 

Al., 2021 

Ada 

Perbedaan 

Keefektifan 

Pembelajaran 

Online 

Dengan 

Pembelajaran 

Offline Dan 

Minat Belajar 

Siswa. 

8. Ludyasari, 

S Et Al, 

2022 

Diantara 

pembelajaran 

daring dan 

pembelajaran 

luring 

diketahui 

bahwa 

pembelajaran 

luring lebih 

efektif 

dibandingkan 

dengan 

pembelajaran 

daring. 

9. Permatasari, 

P Et Al., 

2022 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukkan 

Sebanyak 

74,2% Lebih 

Menyukai 

Sistem 

Pembelajaran 

Secara Offline 

10. Ekantini, A. 

2020 

  

(1) Terdapat 

Perbedaan 

Hasil Belajar 

IPA Peserta 

Didik Pada 

Pembelajaran 

Luring 

Dengan Hasil 

Belajar IPA 

Peserta Didik 

Pada 

Pembelajaran 

Daring, Dan 

(2) 

Pembelajaran 

IPA Secara 

Luring Lebih 

Efektif 

Dibandingkan 

Dengan 

Pembelajaran 

IPA Secara 

Daring. 

11. Wati, H Et 

Al., 2022 

pembelajaran 

offline lebih 

efektif 

daripada 

pembelajaran 

online dari 

segi proses 

pembelajaran 
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dan dosen 

12. Singh, P Et 

Al.,20211 

Menunjukkan 

bahwa 

efektivitas 

pembelajaran 

online sangat 

buruk 

13.  Artawati, 

A Et 

Al.,2022 

Menyatakan 

bahwa kelas 

offline lebih 

efektif 

daripada 

kelas online 

karena 

memiliki 

kendala lebih 

banyak 

14. Sadu, B Et 

Al.,2022 

tingkat 

konsentrasi 

belajar 

mahasiswa 

Stikes Suaka 

Insan 

Banjarmasin  

saat 

pembelajaran 

offline lebih 

baik daripada 

tingkat 

konsentrasi 

belajar 

mahasiswa 

saat 

pembelajaran 

secara online 

15. Arifin, H 

Dan 

Ismail, S, 

2022 

pembelajaran 

luring lebih 

efektif 

dibandingkan 

pembelajaran 

daring dilihat 

dari keempat 

indikator 

efektivitas 

pembelajaran 

yaitu mutu 

pengajaran, 

tingkat 

pengajaran 

yang tepat, 

insentif dan 

penggunaan 

waktu belajar 

 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran daring adalah kegiatan 

belajar mengajar yang terhubung melalui 

jaringan internet. Sedangkan pembelajaran 

luring adalah kegiatan belajar mengajar 
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yang dilakukan secara tatap muka di 

sekolah atau di kampus. Kedua 

pembelajaran ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan, sehingga kita dapat 

menentukan sistem pembelajaran mana 

yang cocok diterapkan pada mahasiswa. 

Hal ini bisa kita lihat dari hasil atau nilai 

mahasiswa di akhir pembelaajaran. Tidak 

hanya itu, kelebihan dan kekurangan dari 

pembelajaran daring dan luring dapat juga 

kita lihat dari pemahaman mahasiswa 

terhadap materi. Pengajar dapat menguji 

pemahaman ini dengan memberikan 

beberapa pertanyaan terhadap mahasiswa.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

(Rohmanto, R&S. Typhoon, 2022) metode 

penelitian yang digunakan adalah survei 

dimana responden diberikan delapan 

pertanyaan terkait kedua sistem 

pembelajaran tersebut, teknik analisis dan 

pengolahan data menggunakan statistik 

deskriptif yang dilakukan, menggunakan 

diagram kasus dan diagram urutan. 

Responden mengatakan bahwa 64,99% 

responden berpendapat bahwa sistem 

pembelajaran luring lebih efektif, 

sedangkan proporsi sistem pembelajaran 

daring adalah 31,52%, sehingga disarankan 

untuk meningkatkan sistem pembelajaran 

daring dengan membangun sistem e-

learning. 

Menurut (Nurlatifah et al., 2021) 

metode penelitian survei, Teknik 

pengumpulan data penyebaran kuesioner 

secara online melalui Google Forms, dan 

Teknik deskriptif analisis jalur satu arah 

untuk analisis data, tingkat efektivitas 

diukur dengan indikator objektif, yaitu nilai 

hasil UTS dan tiga indikator subyektif 

(kehadiran, motivasi, dan kepuasan) telah 

dipelajari pada beberapa aspek keefektifan 

pembelajaran dan ditemukan bahwa 

pembelajaran luring sama efektifnya atau 

lebih efektif daripada pembelajaran daring. 

Tingkat keefektifan yang diukur dengan 

beberapa variable, satu variable objektif 

(nilai ujian tengah semester) dan tiga 

variable subjektif (kehadiran, motivasi, dan 

kepuasan), menunjukkan bahwa 

pembelajaran daring kurang efektif 

dibandingkan pembelajaran tatap muka. 

Berdasarkan temuan penelitian (Rianti, 

E Et Al, 2022) digunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan populasi yaitu mahasiswa 

Universitas di Dukuh Kupang, Surabaya 

dengan jumlah 52 mahasiswa. Hasil rata-

rata diperoleh dari indikator efektifan  

perkuliahan menunjukkan kualifikasi 

keefektifan responden lebih antusias 

mengikuti perkuliahan dengan 

menggunakan sistem luring 67,3 % yang 

artinya cukup baik. Dengan pembelajaran 
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luring mahasiswa sebagai responden 

menunjukkan bahwa lebih efektif dan lebih 

mudah dalam menerima materi 

perkuliahan. Dari indikator mengenai 

pemahaman materi dengan nilai kualifikasi 

keefektifan sebanyak 69,2%, pada 

pembelajaran luring responden lebih 

memahami materi yang diberikan oleh 

dosen. Jadi, pembelajaran dengan sistem 

luring tetap berlaku lebih efektif lagi di 

new normal. 

penelitian (Ludyasari, S Et Al, 2022) 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara dan metode 

dokumentasi. Hasil survei angket beberapa 

siswa ini membuktikan bahwa 

pembelajaran offline lebih efektif. Pada 

pembelajaran luring mendapatkan skor 

lebih tinggi dari pembelajaran online. Dari 

segi metode mengajar dengan pembelajaran 

daring mendapatkan skor 57,3%, pada 

pembelajaran luring mendapatkan skor 

lebih tinggi yaitu 71,7%. Dalam 

penggunaan media, pembelajaran daring 

mendapatkan skor 60% sedangkan 

pembelajaran luring mendapatkan skor 

72,7%. Dalam mengevaluasi pembelajaran 

daring mendapat skor 62,7%, sedangkan 

pembelajaran luring mendapat skor 68,7%. 

Dari segi materi pembelajaran daring 

mendapat skor 57%, sedangkan 

pembelajaran luring mendapatkan skor 

66,3%. Selanjutnya, dari segi pemanfaatan 

waktu pada pembelajaran daring mendapat 

skor 57,3%, sedangkan pembelajaran 

daring mendapat skor 66,3%. Dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran secara 

luring lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran daring. Hal ini dibuktikan 

dari hasil angket siswa dimana hasilnya 

menyatakan bahwa pembelajaran secara 

luring lebih mendominasi dibanding 

pembelajaran secara daring dari segi 

metode mengajar, penggunaan media, 

evaluasi belajar, materi, dan pemanfaatan 

waktu. 

   Berdasarkan hasil penelitian (Putra, F 

Al., 2021), digunakan metode penelitian 

cross sectional dengan desain retrospektif 

untuk pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampling. Informasi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa sebagian besar (62%) 

responden memiliki minat belajar yang 

rendah, sedangkan hampir setengah (38%) 

responden memiliki minat belajar sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa SDN 1 

Marga Mulya memiliki minat belajar 

daring yang sangat rendah. Evaluasi 

keefektifan pembelajaran daring terhadap 

minat belajar siswa SDN 1 Marga Mulya. 
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Menurut pendapat peneliti pembelajaran 

daring dinilai kurang efektif terhadap minat 

belajar siswa karena siswa terindikasi tidak 

memahami pembelajaran saat belajar 

daring. 

Dari hasil penelitian (Arnesi, N & Abdul 

Hamid, K, 2015) dengan menggunakan 

metode penelitian quasi eksperimen dan 

dengan mensyaratkan melalui teknik 

pengambilan sampel Cluster Random 

Sampling (Pengambilan Sampel Acak 

Kelompok) yang dilakukan dari data hasil 

penelitian. Ada perbedaan hasil belajar 

Bahasa Inggris antara siswa yang diajar 

menggunakan media pembelajaran luring 

yaitu rata-rata hasil belajar Bahasa Inggris 

siswa yang diajar menggunakan media 

pembelajaran daring lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan media pembelajaran luring. 

Hal ini terlihat dari nilai rata-rata Bahasa 

Inggris siswa yang diajar dalam media 

pembelajaran daring sebesar 36,3 

dibandingkan dengan siswa yang diajar 

dalam media pembelajaran luring sebesar 

31,67. Dari data tersebut terbuki bahwa 

penggunaan media pembelajaran daring 

dapat meningkatkan pengetahuan belajar 

Bahasa Inggris siswa lebih banyak 

dibandingkan dengan menggunakan media 

pembelajaran luring. 

Hasil penelitian (Ekantini, A. 2020) 

dengan metode kuasi eksperimen dan 

kompratif diuji dengan menggunakan uji-t 

sampel berpasangan. Keefektifan 

pembelajaran daring mata pelajaran IPA di 

masa pandemic Covid-19 dianalisis dengan 

membandingkan nilai UAS IPA semester 

ganjil (pembelajaran luring) dengan nilai 

UAS IPA semester genap (pembelajaran 

daring). Hasil UAS menunjukkan bahwa 

skor IPA UAS tertinggi diperoleh pada 

pembelajaran luring, sedangkan nilai IPA 

UAS terendah dicapai pada pembelajaran 

daring. Hasil tersebut juga menunjukkan 

bahwa rata-rata skor UAS IPA pada 

pembelajaran luring lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran daring. Hasil 

belajar IPA siswa pembelajaran offline 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

pembelajaran online. Pembelajaran IPA 

secara luring membantu siswa mengamati, 

bereksperimen, dan mendapatkan 

pengalaman belajar langsung dari alam. 

Kegiatan ini mempermudah siswa 

mengkonstruksi pengetahuan ilmiah dan 

mengingatnya. 

Berdasarkan hasil penelitian (Mesra, R 

Et Al., 2020) menggunakan metode 

penelitian kualitatif, teknik pengambilan 

data dengan observasi dan wawancara. 

Berdasarkan hasil penelitian Efektifitas 
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Pembelajaran daring dan luring Bagi Siswa 

di SMA Negeri 1 Tondano adalah sebagai 

berikut; sebagian siswa mengalami 

kesulitan melengkapi perangkat 

pembelajaran daring, kemampuan siswa 

dalam menggunakan media digital 

meningkat, pembelajaran luring menjadi 

salah satu varian dari pembelajaran secara 

daring, dengan menggunakan metode 

ceramah dianggap kurang efektif pada 

pembelajaran menggunakan media daring, 

dan metode distribusi atau proyek melalui 

media digital kurang sesuai dengan 

kebutuhan siswa untuk melakukan evaluasi 

emosional. 

Menurut temuan (Wulandari, T Et Al., 

2020), dengan menggunakan metode 

deskriptif berupa rancangan kuisioner 

menggunakan google form, menunjukkan 

hasil pembelajaran yang dilakukan secara 

daring kurang efektif dalam hal 

pemahaman mahasiswa selama proses 

pembelajaran. Mahasiswa STKIP MB lebih 

memilih perkuliahan yang dilaksanakan 

secara luring luring. Mahasiswa STKIP MB 

masih merasa bahwa mengajar secara 

luring lebih baik daripada secara daring 

karena dianggap lebih mudah dalam 

memahami materi dan lebih mudah 

berinteraksi langsung dengan dosen tanpa 

ada hambatan internet. 

Dari hasil penelitian (Permatasari, P 

Et Al., 2022), dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif, teknik 

pengumpulan melalui memberikan 

instrumen survei berupa kuisioner dalam 

bentuk Google Form. Pertanyaan diajukan 

dengan menggunakan skala Likert, yaitu 

jawaban diberikan dalam pilihan sangat 

setuju hingga sangat tidak setuju. Dari hasil 

yang diperoleh, diketahui bahwa 74,2% 

peserta didik lebih menyukai sistem 

pembelajaran luring. Pembelajaran secara 

daring dinilai memiliki banyak kendala 

dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya 

pemahaman materi pembelajaran, jaringan 

internet yang terbatas, penggunaan kuota 

data yang tinggi, pelaksanaan PTS/PAS 

yang tidak memadai, dan kurangnya 

konsentrasi saat belajar karena gangguan 

lingkungan. Dikatakan bahwa pembelajaran 

offline lebih efektif jika digunakan sebagai 

sistem pembelajaran. Dalam pembelajaran 

luring, pendidik dapat dengan mudah 

memilih modus pembelajaran yang akan 

dilakukan sebagai penyesuaian terhadap 

topik yang akan disampaikan. Selain itu, 

kelancaran komunikasi siswa dengan guru 

dan siswa lainnya membuat pembelajaran 

luring masih belum tergantikan 

efektifitasnya dibandingkan dengan 

pembelajaran daring. 
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Menurut penelitian (Wati, H Et Al., 

2022), dengan menggunakan metode 

penelitian cross sectional. Sebagian besar 

mahasiswa memiliki persepsi yang positif 

(73,5%) tentang proses pembelajaran luring, 

mayoritas mahasiswa juga memiliki persepsi 

yang baik terhadap dosen (50,3%), persepsi 

positif tentang suasana pembelajaran 

(68,7%), merasa percaya diri tentang 

pencapaian akademik yang didapat (62,6%), 

dan mahasiswa merasa cukup baik terhadap 

lingkungan sosial (67,3%) pembelajaran 

luring. 

Menurut temuan (Singh, P Et Al.,2021) 

dilakukan penelitian dengan metode 

penelitian kuantitatif dengan survei online 

menggunakan Google Form secara kuisioner 

dengan 100 responden sebagian besar adalah 

populasi kaum muda yang belajar di program 

Sarjana, Diploma, dan Master di India, 

Malaysia, dan negara lain. Menunjukkan 

bahwa efektivitas pembelajaran secara daring 

sangat buruk, Pembelajaran luring dikatakan 

lebih efektif di kelas karena siswa dapat 

berinteraksi langsung dengan guru dan teman 

sekelasnya, dengan pembelajaran luring 

siswa juga dapat memahami materi lebih 

baik daripada pembelajaran daring, siswa 

akan lebih fokus selama pembelajaran luring 

karena kurangnya hal-hal eksternal yang 

akan mengganggu konsentrasi siswa.  

Menurut penelitian (Artawati, A Et 

Al.,2022), menggunakan metode penelitian 

kuantitatif yaitu survei menggunakan 

kuesioner melalui Google Form, dengan 

responden 100 siswa yang pernah atau 

sedang mengikuti pelatihan kelas brevet 

pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 60,5% mahasiswa akuntansi memilih 

metode pembelajaran luring sebagai metode 

pembelajaran yang lebih efektif. Sedangkan 

25% memilih metode pembelajaran daring 

sebagai metode yang efektif untuk mengikuti 

pelatihan brevet pajak. Sebanyak 14,5% 

mahasiswa memilih netral. Mahasiswa lebih 

memilih menggunakan metode pembelajaran 

luring karena dinilai lebih memudahkan 

mahasiswa dalam memahami materi 

pembelajaran.  

Menurut penelitian (Sadu, B Et 

Al.,2022), menggunakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan rancangan penelitian cross 

sectional Study. Sampel dalam penelitian ini 

mengunakan total sampel yaitu seluruh 

mahasiswa fisioterapi Stikes Suaka Insan 

Banjarmasin responden 12 mahasiswa. Cara 

pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan angket tingkat konsentrasi 

belajar secara kuesioner yang telah disusun. 

Pada penilitian ini mengatakan bahwa 

pembelajaran offline memberikan 

kesempatan untuk interaksi secara langsung 
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antara mahasiswa dengan pengajar, sehingga 

proses pembelajaran dapat terkontrol dan 

konsentrasi mahasiswa menjadi lebih baik.  

Menurut penelitian (Arifin, H Dan 

Ismail, S, 2022), Metode penelitian yang 

digunakan yakni metode kualitatif dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Siswa dan guru 

menilai pembelajaran luring lebih efektif 

daripada pembelajaran daring. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil wawancara dengan 

siswa didapatkan rata-rata 69,2% memilih 

pembelajaran luring lebih efektif dan 

sebanyak 30,8% siswa memilih pembelajaran 

daring lebih efektif. Selanjutnya, dari hasil 

wawancara guru didapatkan data sebanyak 

62% guru memilih pembelajaran luring lebih 

efektif dan 38% guru memilih pembelajaran 

daring lebih efektif.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

       Sepuluh jurnal terpilih menunjukkan 

hasil yang lebih efektif pada pembelajaran 

offline dibandingkan pembelajaran dalam 

metode online. Hal tersebut juga dikaitkan 

dengan tingkat kesulitan belajar pada 

pembelajaran daring yang jauh lebih tinggi, 

sedangkan pada pembelajaran luring tingkat 

kesulitan belajar lebih rendah. Kegiatan 

luring juga memfasillitasi peserta didik 

dengan kegiatan mengamati, eksperimen, 

dan mendapatkan pengalaman belajar 

langsung sehingga  mempermudah dalam 

mempelajari dan mengingat materi yang 

telah diterima.     

 

B. SARAN 

Pada penelitian ini disarankan untuk 

melakukan pembelajaran offline dikarenakan 

ada beberapa aspek yang harus di 

pertimbangkan. Karena minat belajar 

mahasiswa pada pembelajaran online itu 

sangatlah kurang dikarenakannya rentan 

waktu yang sangat bebas membuat minat 

belajar mahasiswa berkurang dalam 

menerima materi. Penerapan pembelajaran 

offline sangatlah efektif dikarenakan minat 

belajar dan penyerepan dalam materi lebih 

terjamin efektiftasnya.  
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